BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi don informasi terutama pada media sosial dan
smartphone menjadikan begitu mudahnya bagi kebanyskan orang untuk
membagikan mfmi-infmsi.ﬁIMWMjehs sumber kepakarannya,
Bias kupilifﬂﬁ&ﬁfalu_ wﬂmm adanya akses internet
yang terbuka lebar, membuat semua informasi dapat begitwmudah tersebar luas
dengan hitungan detik. Parahnya. banyak informasi yong tidak sesuai dengan
fkta {hesx) tersehar dun diferima begitu saja eleh sebagian besar masyarakal,
! i:m.n;rnla 5ehagianbesn.r mnng-mangjus!m‘dmnw membagikan
informasi-informasi yang pada dasarnya hoax atau informasi yang ditulis justru
bukan dart sumber yang kredibel.

Em teknologi dan mformasi tidak hanys menciptakan lompatan
pren.gehhmn;akun tetapi internet justra menjadi saraaamenyerang pengetahuan
E]mnn sudah mapan. Masalah dari fenomena lm 'hht teadi karena
kurangnyn sumber dari seorang pakar atau nmngrm ahli di I:l]ﬂmgn}'&, akan

tetapi karena terlalu banyaknya opini dan | ngar kepentingan dari
golongan tertentu yang tersebar behas di mtemﬂmjup’susml media. Orang-
orang mww internet dan sosial media, sehingga ruang
publik dibanjin informasi tak Pﬂnﬂngdnnmmg setengah matang.

Kesalahaan utama bukan pada mternet, akan tetapi pada kecenderungan
orang-orang untuk mencari bukti-bukin yang mendukung pendapal atau
kepercayaannya serta mengabaikan bukti-bukti yang menyatakan sebaliknya,
fenomena tersebut disebut dengan bias konfirmasi. Bias konfirmasi adalsh
kecenderungan alami untuk hanya menerima bukti vang mendukung hal yang

sebelumnya sudah dipercayai. Internet kemudian memben ruang untuk bias



konfirmasi itu fumbuh kian subur, para pemrogram membuast algoritma
yang memungkinkan penggunanya hanya mendapatkan berita dan informasi
yang sesuai minat dan apa vang dipercayai sebelumnya,

Bias konfirmasi adalah suatu kecenderungan bagi orang-omang untuk
mencart bukti-bukti yang me:ru:lukung pendmpat atau kepercaysannya serta
mengabaikan bukti-bukti yang menyatakan sebaliknya. Kesalahan pemikiran
ini menyebabkan penarikan  kesimpulan yemg salah dan  merintangi
pembelajaran jtmg efﬂﬁﬁﬁl&nﬂmamng—m‘mgm sering membentuk
argumen meéreka bukan dari bukti empiris atau penalaran logis, melainkan dar
kepercavaan pn'hﬁm dipengaruhi oleh ﬁmpﬁaﬂn@r dan emosional
seperti pengaruh keluirga, tekanan dar lingkung pendidikan, dan
Im!m.n.n pribadi {Shermer, 2004:30). Bm’nngm puﬂiﬂln:hhll berulang kali
m bahwa orang cenderung menguji hipotesis hanya dart satu sisi, hal
imi membuat orang-orang cenderung hanya mencari bukli yang dupat
mmﬂn}w-]ﬁpnlesis yang mereka buat (Kunda, 1999:112),

B8 koofirmasi memilild penerapan yang luas dan melingkup banyak
‘sekali konteks, seperti pencarian informasi vang bias, interpretasi informasi
‘yang bias, dan ingatan yang bins. Bias konfirmasi memiliki beberapa efek

Eﬂpuhi:-

1. Polarisasi sikap, vaitu ketika ketidaksepakatan berujung pada hal
vang eksirm. walsupun p;hlbw yang belawanan memjuk
kepada bukti yang sama,

2. Keras kepala yang parah, walau sudah dikadapkan dengan berbagni
bukti yang bertentangan

3. Efek primer irasional. kertergantungan pada informasi yang
didopatkan lebih awal.

4. Nusi korelasi, ketika orang salah menginterpretasikan hubungan
antara dua peristiwa atau situasi.



Pads media sosial, bigs konfirmasi lebih terasa dengan adanya fiffer
gelembung atau disebut juga sebagai fifrer bubble vang membual seorang
individe hanya mendopatkan informasi yang cenderung akan disetujui oleh
mereka sekaligus mengeksklusi sudut pandang lainmya. Beberapa orang
berargumen bahwa bias konfirmasi merupakan alasan mengapa masyarakat
tidak akan permah bisa kabur dar filfer gelembung, dengan slasan bahwa
individu sudah secara psikologis dlmﬂ]ml'llk mendapatkan informasi yang
dapat mengnnﬁnpm kepermymhn nilai yang mereka yakini sebelumnya.
Orang lai lebih lanjul berpendapat bahwys campuran keduanya akan

Ew kualitns ﬂumuhﬁ. Icarmn pongeditan dglorimarik 0l
nﬂ:ﬁfangkm beragam sudul pandang dan informasi, kecuali algoritma
_gelembung filrer ini dihopus, pemilih tidak akan dupat membuat keputusan
i:uliﬁk,_ymg sepenuhnya terinformatif (Namira, Iﬂlﬂ}.

Berkembangnyn penggunian media sosial berkunh‘ibmﬂimr_mdndnp
cepatmya penyebaran berita palsy, yaitu informasi palsu dan menyesatkan yang
disajikan sebagai berita yang kredibel dari sumber yang tampaknya dapat
‘dipercaya. Bias konfirmasi adalah saloh satu alasan mengapa berita palsu
menvebar begitu luas; terutama yang disebabkan u{nﬁpﬂﬁus&n mformasi
Uhemristik dan motivasi inginsik (D' Ardenne, ML Sehagai mll:lhnya. vang
paling sering dishare oleh teman dan kersbat kita di sosial media Facebook,
apabila sebuah kabor atau berity tersebut dirasa menguntungkan bagi pilihan
polittknya atau kepentingan tertentn, maka akan disebar Iuaskan, walau
sumbernya tidak jelas dan tﬁ&hﬂlﬂ houe Dalam memerangi penyebaran
benta palsu, situs media sosial te],.':h mempertimbangkan untuk beralih ke
dorongan digital, hal mi dapat dilakukan dalam duna bentuk dorongan yang
berbeda. yaitu dorongan informasi dan dorongan presentasi. Mendorong
informasi membuat situs media sosial perlu memberikan label yang
mempertanyakan atau memperingatkan pengpunaan tentang validitas sumber
i Mirbabaie, 2021:1 107}, sedangkan mendorong presentasi adalah memaparkan
pengguna pada mformasi bara yang mungkin tidak setizen ataun wargame: can



tetapi dapat memperkenalkan metizen atau warganer pada sudut pandang yang
mungkin bertentangan dengan pandangan mereka sendin (Mackenzie, 2021 ).

Desa Trangkil merupakan sebuah Desa dan jugs Kecamatan di
Kabupaten Pati Jawa Tengah, Trangkil terfetak lebih kurang 11 km ke arah utara
kota Pati dengan luas wilayah seluas 4.284 ha yang terdiri atas lahan
persawahan seluas 1.035 dan lahan bukan sawah seluas 3.249. Dengan luas
wilayah ini, kecamafan Tranghkil merupskan Kecamatan dengan wilayah
tersempit ketiga di Kabupaten Pati ﬂﬂlﬂi Kecamatan Pati dan Kecamatan
Wedi'_ijlht{id.w}

Trungkil Bisa merupakan sebush grip bagi worgn desa Trangkil di
~zpmal medin facebook sebagal sebuah wodah knmmﬂu,ﬂmmm anggota
yang bergsbung didalam grup fersebut memiliki interest atay ketertirikan
terhadap topik yang ada di grup tersebut. Grup ini dibuat oleh salah seorang
Wil ﬁﬁﬁl'l'rang!u! sebagai media komunikasi untuk mendapatkan wpdare
informasi terbaru terkait yong sedang terjadi di desa Trangkil. Grup Facebook
.TIEIIIM Bisa pun memiliki anggota vang kunmg lebih mencapai 90.000
‘anggota, fasilitas di dalam grup, seperti unggah tulisan, fole, wideo, dan
Sakhunen sudab dimanfaatkanoked pars anggota ik sl bamagi informasi
dan bertukar pendapat di dalam grup. Sectiap informasi yang diunggah salah satu
mwwwmw lain, baik dalam bentuk suka (/ike)
maupun komentar.

Dengan jumiah anggﬂtﬁ aktif yang mencapal kurang lebih 90000
anggota. kebanyakan orang-orang anggota Grup Trangkil Bisa lebih sering
membentuk argumen mereka bukan dan bukti empiris atau penalaran logs,
melainkan dari kepercayaan pribadi yang dipengaruhi oleh faktor psikologis
dan emosional seperti pengaruh keluarga, tekanan dari lingkungan, pendidikan,
dan pengalaman pribadi. Kebanyzkan onggota grup cenderung menguji
hipotesis hanya dan satu sisi. Hal ini membuat kebanyakan anggota grup



tersebut cenderung hanya mencart bukti vang dapat mendukung hipotesis yang
mereka buat. Alih-alih mencoba mencari bukti secara utuh, banyak angota grup
yang merangkai pertanyaan sedemikian rupa sehingga jawabannya dapat
mendukung tear yang mereka buat.

1.2 Rumusan Masalah

Tmnghle{'NehmgmﬁPa&rmrﬁ datam grup Facebook Trangkil Bisa).

2). Manfaat Praktis

Hasil dan penelitian ini dapat memberikan suatu pelajaran kepada
pembacanys mengenai bagaimana supaya kita dapat melihat informasi dengan
berimbang tidak sekedar mengikuti naluri atas apa yang sudah kita percayai, serta
lebih bisa menghargai pendapat satu sama lain.



3). Manfaat Soslal

Hasil dari penelitian ini dapsl memberikan suatu pelajaran kepada
pembacanys mengenal bagaimana agar masyarakat khususnya mahasiswa dapat
sudah kita percayai, serta lebih bisa menghargai pendapat satu sama lain.

1.5 Sistematika Bab

BAB1

wildl LS ]

dilakukan dan disajikan dalam bentuk analisis deskriptif.

BABY PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah
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